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ABSTRAK 

 

Ascariasis merupakan penyakit infeksi cacing yang dapat menghambat 

pertumbuhan anak dan menurunkan daya tahan tubuh sehingga diperlukan obat 

antelmintik salah satunya dalam bentuk herbal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi aktivitas antelmintik secara in vitro dan menetapkan konsentrasi 

efektif daun papaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) dari Famili Euphorbiaceae. 

Penelitian dilakukan terhadap infusa dan ekstrak etanol daun pepaya jepang pada 

cacing dewasa dan telur cacing gelang babi (Ascaris suum). Pengujian dibagi dalam 

3 kelompok, yaitu kelompok uji (infusa dan ekstrak etanol daun papaya jepang 3%, 

6% dan 9% b/v), kelompok pembanding (pirantel pamoat dan piperazin sitrat untuk 

pengujian terhadap cacing dewasa dan mebendazol untuk pengujian terhadap telur 

cacing), dan kelompok kontrol (NaCl 0,9% dan DMSO 1%). Parameter yang 

diamati yaitu bentuk paralisis, jumlah cacing yang mengalami paralisis dan 

kematian pada cacing dewasa serta persen inhibisi terhadap telur cacing. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun pepaya jepang konsentrasi 9% 

memiliki aktivitas antelmintik terhadap cacing dewasa dengan  menyebabkan 

paralisis flasid dan kematian yang berbeda bermakna terhadap kontrol (p<0,05). 

Infusa dan ekstrak etanol daun pepaya jepang 3%, 6% dan 9% memiliki aktivitas 

antelmintik terhadap daya hambat perkembangan telur cacing dengan persen 

inhibisi yang berbeda bermakna terhadap kontrol (p<0,05) serta dengan konsentrasi 

efektif yaitu 9% b/v. 

Kata Kunci: antelmintik, Ascariasis, Ascaris suum, daun pepaya Jepang 

(Cnidoscolus aconitifolius) 
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ABSTRACT 

 

Ascariasis is a worm infection that stunts a child's growth and weakens the body’s 

resistance so that anthelmintic drugs are needed, one of which is in the form of 

herbs. This research was intended to evaluate the anthelmintic activity in vitro and 

to determine effective concentration of Japanese papaya leaves (Cnidoscolus 

aconitifolius) from the Euphorbiaceae family. The study was conducted using 

Japanese papaya leaf infusion and ethanol extracts against adult roundworms and 

roundworm eggs (Ascaris suum). The evaluation was divided into 3 groups: the test 

group (3%, 6%, and 9% w/v Japanese papaya leaf infusion and ethanol extract), 

the comparison group (pyrantel pamoate and piperazine citrate for testing against 

adult roundworms and mebendazole for testing against worm eggs), and the control 

group (NaCl 0.9% and DMSO 1%). The parameters observed were the paralysis 

morphology, the number of worms that experienced paralysis and death in adults, 

and the inhibition rate of worm eggs. The results showed that a 9% ethanolic extract 

of papaya leaves had an anthelmintic effect on adult worms, causing flaccid 

paralysis and death with a different significance from the controls (p<0.05). The 

3%, 6%, and 9% of Japanese papaya leaves infusion and ethanol extracts have an 

anthelmintic activity that inhibits the development of worm eggs with differed in 

their significant inhibition rates from the control (p<0.05), at an effective 

concentration of 9% w/v. 

Keywords: anthelmintic, Ascariasis, Ascaris suum, Japanese papaya leaves 

(Cnidoscolus aconitifolius) 
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